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Abstrak
 

Perbedaan makna toleransi yang diyakini dalam tiap diri anggota masyarakat memunculkan pelbagai

tindakan yang berbeda-beda. Toleransi yang terlalu ketat akan menimbulkan tindakan radikal, sedangkan

toleransi yang terlalu lebar akan menimbulkan tindakan liberal. Disertasi ini membahas konsep toleransi

yang digagas oleh K.H. A. Hasyim Muzadi dalam ceramah yang dilakukan selama tahun 1999—2017.

Untuk dapat menemukan proposisi-proposisi mengenai toleransi, peneliti menyusun definisi operasional

toleransi terlebih dahulu atas dasar banyaknya pengertian toleransi. Adapun definisi operasional toleransi

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada tujuh elemen toleransi, yaitu (1) memiliki rasa hormat,

(2) bersikap adil, (3) bertanggung jawab, (4) menerima perbedaan, (5) mengendalikan diri, (6) tidak

memaksakan kehendak, dan (7) menciptakan suasana damai. K.H. A. Hasyim Muzadi mengungkapkan

topik-topik pengalaman yang secara ideasional, interpersonal, dan tekstual (metafungsional) direalisasikan

dalam klausa-klausa yang mengacu pada tujuh elemen toleransi. Topik-topik pengalaman tersebut

membangun gagasan-gagasan yang direpresentasikan dalam proposisi-proposisi makro yang terungkap

dalam ceramah K.H. A. Hasyim Muzadi. Himpunan gagasan tersebut merealisasikan konsep toleransi yang

mengacu pada tujuh elemen toleransi sebagai berikut. Pada ketujuh elemen toleransi tersebut, K.H. A.

Hasyim Muzadi mengungkapkan gagasan religiositas diri dan sosial yang direalisasikan dalam konsep

perlindungan negara dan kebebasan agama, gagasan keadilan yang direalisasikan dalam konsep sama rata

sama rasa, gagasan pemerataan yang direalisasikan dalam konsep sama-sama merasakan, gagasan

keberagaman yang direalisasikan dalam konsep yang beda jangan disamakan, yang sama jangan dibedakan,

gagasan integritas diri yang direalisasikan dalam konsep kesalehan pribadi harus menjadi kesalehan sosial,

gagasan nasionalisme yang direalisasikan dalam konsep payung untuk semua, gagasan ketertiban yang

direalisasikan dalam konsep nilai universal agama masuk ke negara dan negara melindungi agama. Temuan

pada penelitian ini menunjukkan bahwa konsep toleransi yang digagas oleh K.H. A. Hasyim Muzadi lebih

luas dan komprehensif. Artinya, konsep toleransi tidak hanya berkaitan dalam bidang agama, tetapi juga

dalam bidang hukum, pendidikan, ekonomi, budaya, bangsa, negara, dan hubungan internasional.

......Perbedaan makna toleransi yang diyakini dalam tiap diri anggota masyarakat memunculkan pelbagai

tindakan yang berbeda-beda. Toleransi yang terlalu ketat akan menimbulkan tindakan radikal, sedangkan

toleransi yang terlalu lebar akan menimbulkan tindakan liberal. Disertasi ini membahas konsep toleransi

yang digagas oleh K.H. A. Hasyim Muzadi dalam ceramah yang dilakukan selama tahun 1999—2017.

Untuk dapat menemukan proposisi-proposisi mengenai toleransi, peneliti menyusun definisi operasional

toleransi terlebih dahulu atas dasar banyaknya pengertian toleransi. Adapun definisi operasional toleransi

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada tujuh elemen toleransi, yaitu (1) memiliki rasa hormat,

(2) bersikap adil, (3) bertanggung jawab, (4) menerima perbedaan, (5) mengendalikan diri, (6) tidak

memaksakan kehendak, dan (7) menciptakan suasana damai. K.H. A. Hasyim Muzadi mengungkapkan

topik-topik pengalaman yang secara ideasional, interpersonal, dan tekstual (metafungsional) direalisasikan

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920530662&lokasi=lokal


dalam klausa-klausa yang mengacu pada tujuh elemen toleransi. Topik-topik pengalaman tersebut

membangun gagasan-gagasan yang direpresentasikan dalam proposisi-proposisi makro yang terungkap

dalam ceramah K.H. A. Hasyim Muzadi. Himpunan gagasan tersebut merealisasikan konsep toleransi yang

mengacu pada tujuh elemen toleransi sebagai berikut. Pada ketujuh elemen toleransi tersebut, K.H. A.

Hasyim Muzadi mengungkapkan gagasan religiositas diri dan sosial yang direalisasikan dalam konsep

perlindungan negara dan kebebasan agama, gagasan keadilan yang direalisasikan dalam konsep sama rata

sama rasa, gagasan pemerataan yang direalisasikan dalam konsep sama-sama merasakan, gagasan

keberagaman yang direalisasikan dalam konsep yang beda jangan disamakan, yang sama jangan dibedakan,

gagasan integritas diri yang direalisasikan dalam konsep kesalehan pribadi harus menjadi kesalehan sosial,

gagasan nasionalisme yang direalisasikan dalam konsep payung untuk semua, gagasan ketertiban yang

direalisasikan dalam konsep nilai universal agama masuk ke negara dan negara melindungi agama. Temuan

pada penelitian ini menunjukkan bahwa konsep toleransi yang digagas oleh K.H. A. Hasyim Muzadi lebih

luas dan komprehensif. Artinya, konsep toleransi tidak hanya berkaitan dalam bidang agama, tetapi juga

dalam bidang hukum, pendidikan, ekonomi, budaya, bangsa, negara, dan hubungan internasional.


